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ABSTRAK 

Auliya, T. K. 2025. Jejak Penambangan Sinabar dan Bencana Hidrometeorologi 

dalam Novel Vermilion Rain Karya Kai Elian (Studi Ekokritik Sastra). 

Program Studi Sastra Indonesia, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (I) Asep Abbas Abdullah, M.Pd. 

(II)  Novia Adibatus Shofah, S.S., M.Hum. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji permasalahan ekologis yang secara 

spesifik dalam kasus penambangan sinabar dan eksploitasi alam lain yang 

mengakibatkan bencana hidrometeorologi dalam novel Vermilion Rain karya Kai 

Elian menggunakan perspektif ekokritik sastra Greg Garrard. Pada penelitian ini, 

terdapat rumusan masalah yang difokuskan dalam tiga persoalan, yaitu: 1) 

Bagaimana jejak penambangan sinabar dan wujud eksploitasi alam lainnya yang 

direpresentasikan dalam struktur naratif Vermilion Rain karya Kai Elian 

berdasarkan konsep ekokritik Greg Garrard, 2) Bagaimana novel Vermilion Rain 

karya Kai Elian merepresentasikan hubungan kausal antara penambangan sinabar, 

bencana hidrometeorologi dan penyakit Minamata berdasarkan konsep ekokritik 

Greg Garrard, 3) Bagaimana antroposentrisme dimanifestasikan sebagai antagonis 

dan bagaimana bentuk-bentuk resistensi tokoh yang muncul untuk melindungi 

alam dalam novel Vermilion Rain karya Kai Elian. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk 

menghasilkan gambaran yang mendalam mengenai jejak penambangan batu 

sinabar serta bencana hidrometeorologi yang terdapat dalam novel Vermilion Rain 

karya Kai Elian. Data dikumpulkan melalui proses membaca teks novel, mencatat 

hal-hal penting, dan melakukan studi literatur terkait. Analisis data dilakukan 

berdasarkan model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahap, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Seluruh proses tersebut dilakukan 

dengan menggunakan perspektif ekokritik sastra dari Greg Garrard. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa: 1) Bentuk jejak penambangan batu 

sinabar dan wujud eksploitasi alam lainnya dalam novel Vermilion Rain 

berdasarkan konsep ekokritik sastra Greg Garrard earth, wilderness, dan animals, 

2) Adanya hubungan kausal antara penambangan sinabar, bencana 

hidrometeorologi, dan penyakit Minamata sebagai dampak ekologis yang 

dihasilkan penambangan sinabar ini sesuai konsep apocalypse, dwelling dan 

pollution ekokritik sastra Greg Garrard, 3) Pandangan antroposentrisme yang 

dimanifestasikan sebagai antagonis yakni perusak alam untuk kepentingan 

pribadi, serta mengungkapkan bentuk-bentuk resistensi tokoh untuk melindungi 

alam dalam novel Vermilion Rain karya Kai Elian.  

Kata Kunci: batu sinabar, bencana hidrometeorologi, ekokritik, greg garrard, 

minamata, vermilion rain 
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ABSTRACT 

 

Auliya, T. K. 2025. Traces of Cinnabar Mining and Hydrometeorological 

Disasters in the Novel Vermilion Rain by Kai Elian (Ecocritical Literary 

Study). Indonesia Literature Department, Faculty of Adab and Humanities, 

UIN Sunan Ampel Surabaya. Advisors: (I) Asep Abbas Abdullah, M.Pd. 

(II)  Novia Adibatus Shofah, S.S., M.Hum. 

This study aims to examine ecological issues specifically in the case of cinnabar 

mining and other forms of natural exploitation that result in hydrometeorological 

disasters in Kai Elian's novel Vermilion Rain using Greg Garrard's literary 

ecocritic perspective. This study focuses on three questions: 1) How are traces of 

cinnabar mining and other forms of natural exploitation represented in the 

narrative structure of Kai Elian's Vermilion Rain based on Greg Garrard's 

ecocritical concepts? 2) How does Kai Elian's Vermilion Rain represent the causal 

relationship between cinnabar mining, hydrometeorological disasters, and 

Minamata disease based on Greg Garrard's ecocritical concepts? 3) How is 

anthropocentrism manifested as an antagonist and what forms of resistance the 

characters emerge to protect nature in Kai Elian's Vermilion Rain? 

This study uses a qualitative descriptive method to produce an in-depth 

description of the traces of cinnabar mining and hydrometeorological disasters 

contained in Kai Elian's novel Vermilion Rain. Data were collected through 

reading the novel, noting key points, and conducting a literature review. Data 

analysis was conducted based on the Miles and Huberman model, which includes 

three stages: data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The entire 

process was conducted using Greg Garrard's literary ecocriticism perspective. 

The results of the study indicate that: 1) The traces of cinnabar mining and 

other forms of natural exploitation in the novel Vermilion Rain are based on Greg 

Garrard's literary ecocriticism concepts of earth, wilderness, and animals; 2) There 

is a causal relationship between cinnabar mining, hydrometeorological disasters, 

and Minamata disease as an ecological impact of cinnabar mining, in accordance 

with Greg Garrard's literary ecocriticism concepts of apocalypse, dwelling, and 

pollution; 3) The anthropocentric view is manifested as an antagonist, namely the 

destruction of nature for personal gain, and reveals the forms of resistance of the 

characters to protect nature in Kai Elian's novel Vermilion Rain. 

Keywords: cinnabar, hydrometeorological disaster, ecocriticism, greg garrard, 

minamata, vermilion rain  
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